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Abstrak

Pelaporan barang hilang dan temuan di Universitas Pamulang masih dilakukan melalui media sosial dan komunikasi yang
tidak terpusat, sehingga informasi mudah tertumpuk, sulit ditelusuri, serta status pengembalian barang tidak terdokumentasi
dengan baik. Penelitian ini bertujuan mengembangkan SmartFind sebagai aplikasi layanan Lost and Found berbasis web yang
mengintegrasikan pelaporan, pencarian, rekomendasi kecocokan, pengajuan klaim, validasi admin, dan pemantauan status
barang secara terpusat. Pengembangan aplikasi menggunakan metode Scrum melalui tahapan product backlog, sprint
planning, sprint backlog dan implementasi, daily scrum, sprint review, serta sprint retrospective. Aplikasi dibangun
menggunakan PHP dan MySQL kemudian diuji menggunakan Black Box Testing serta User Acceptance Testing terhadap 30
responden. Hasil Black Box Testing menunjukkan seluruh 80 skenario pengujian berjalan sesuai kebutuhan fungsional. Hasil
User Acceptance Testing memperoleh tingkat penerimaan pengguna sebesar 93,25% dengan kategori sangat baik.
Implementasi SmartFind menghadirkan proses verifikasi laporan, rekomendasi kecocokan berdasarkan kategori, nama
barang, deskripsi, ciri khusus, pengajuan klaim menggunakan bukti kepemilikan dan kartu identitas, komunikasi melalui
WhatsApp Redirect, pembaruan status serah terima, serta pencatatan activity log. Penerapan Scrum memungkinkan
pengembangan dilakukan secara bertahap, adaptif, dan terstruktur sehingga setiap fitur dapat dievaluasi pada setiap sprint.
Dengan demikian, SmartFind mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan barang hilang dan temuan menjadi lebih cepat,
transparan, terdokumentasi, serta mendukung optimalisasi layanan kemahasiswaan di Universitas Pamulang.

Kata Kunci: Scrum, Smartfind, Lost and Found, Universitas Pamulang
1. Latar Belakang

Transformasi digital di perguruan tinggi mendorong perubahan layanan kampus dari proses konvensional menuju
layanan yang terintegrasi, mudah diakses, dan berorientasi pada kebutuhan sivitas akademika [1]. Pemanfaatan
teknologi tersebut mendukung penerapan Smart Campus melalui pengelolaan fasilitas, aktivitas, dan layanan
kampus secara lebih efektif dan efisien [2]. Kualitas sistem dan informasi yang disediakan juga berpengaruh
terhadap kemudahan mahasiswa dalam memperoleh layanan yang cepat, akurat, dan relevan [3].

Salah satu layanan kemahasiswaan yang belum dikelola secara optimal adalah penanganan barang hilang dan
barang temuan. Di Universitas Pamulang, informasi kehilangan dan penemuan barang masih disampaikan melalui
komunikasi lisan, grup pesan, dan media sosial. Berdasarkan wawancara dengan pengelola akun media sosial
mahasiswa, terdapat sekitar 10-15 laporan kehilangan dan penemuan barang setiap minggu. Namun, jumlah
barang yang berhasil dikembalikan dan dikonfirmasi oleh pemilik masih relatif rendah. Informasi yang
disampaikan melalui Instagram Story juga mudah terlewat dan tidak memiliki mekanisme pembaruan status yang
jelas. Selain itu, format laporan yang tidak seragam serta penyebaran informasi pada beberapa akun menyebabkan
data sulit ditelusuri dan tidak terdokumentasi secara terpusat.

Beberapa penelitian telah mengembangkan solusi digital untuk menangani permasalahan tersebut. Pratama et al.
mengembangkan sistem informasi barang hilang berbasis web menggunakan metode Prototype yang dapat
mendukung pelaporan, pencarian, dan pengelolaan data barang [4]. Priyono et al. merancang prototype lost and
found menggunakan Design Thinking dan memperoleh nilai System Usability Scale sebesar 74, sehingga
rancangan dinilai dapat diterima oleh pengguna [5]. Wijaya et al. mengembangkan rancangan aplikasi bergerak
dengan fitur pelaporan, pencarian, penyaringan, notifikasi, dan komunikasi antara penemu dan pemilik barang [6].
Penelitian lain menghasilkan rancangan sistem berbasis web menggunakan UML dan ERD [7], sedangkan
Sholahuddin et al. mengembangkan aplikasi barang hilang berbasis Android menggunakan model Waterfall [8].
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem digital dapat membantu proses pelaporan dan pencarian barang.
Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada fungsi dasar pelaporan, pencarian, atau perancangan
antarmuka. Belum banyak sistem yang mengintegrasikan verifikasi laporan, rekomendasi kecocokan, pengajuan
klaim dengan bukti kepemilikan dan kartu identitas, validasi klaim oleh admin, pembaruan status serah terima,
serta pencatatan aktivitas dalam satu layanan. Selain itu, penerapan Scrum pada pengembangan layanan lost and
found di lingkungan perguruan tinggi masih terbatas. Kondisi tersebut menjadi kesenjangan penelitian yang
mendasari pengembangan SmartFind.

Scrum dipilih karena memungkinkan pengembangan dilakukan secara bertahap melalui sejumlah sprint, sehingga
fitur dapat disusun berdasarkan prioritas, diuji, dan disempurnakan pada setiap iterasi [9]. Pendekatan ini sesuai
dengan pengembangan SmartFind yang memiliki modul saling berkaitan, mulai dari autentikasi, pelaporan dan
verifikasi, daftar laporan dan rekomendasi kecocokan, hingga pengajuan serta pengelolaan klaim. Evaluasi pada
setiap sprint juga memungkinkan penyesuaian sistem berdasarkan kendala dan kebutuhan yang ditemukan selama
proses pengembangan [10].

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan SmartFind sebagai aplikasi lost and found berbasis web yang
mengintegrasikan seluruh alur pengelolaan barang hilang dan temuan dalam satu sistem, meliputi pelaporan,
verifikasi, pencarian dan penyaringan, rekomendasi kecocokan, klaim barang, validasi bukti kepemilikan,
WhatsApp Redirect, pembaruan status serah terima, serta activity log. Aplikasi dikembangkan menggunakan
Scrum agar setiap modul dapat diselesaikan dan dievaluasi secara bertahap.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan, (1) merancang dan membangun
SmartFind sebagai aplikasi terpusat untuk mengelola laporan barang hilang dan temuan di Universitas Pamulang,
(2) menguji fungsionalitas dan penerimaan pengguna terhadap aplikasi, serta (3) menganalisis penerapan Scrum
dalam mendukung proses pengembangan SmartFind secara bertahap dan adaptif.

2. Metode Penelitian
2.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang digunakan sebagai dasar analisis kebutuhan dan
perancangan aplikasi SmartFind. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi studi
literatur, wawancara, dan observasi.

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal ilmiah, artikel, dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan sistem informasi, layanan lost and found, metode Scrum, pengembangan aplikasi berbasis website, serta
pengujian perangkat lunak.

Wawancara dilakukan kepada civitas kampus, petugas keamanan kampus serta admin akun Instagram
@unpameme dan @unpambhits untuk memperoleh informasi mengenai proses pelaporan barang hilang dan barang
temuan, frekuensi laporan, kendala dalam penyebaran dan pengelolaan informasi, serta proses penyimpanan
barang temuan di lingkungan Universitas Pamulang.

Observasi dilakukan terhadap proses penyebaran informasi barang hilang dan barang temuan melalui media sosial
serta penanganan barang temuan oleh petugas keamanan kampus. Observasi tersebut digunakan untuk memahami
alur pelaporan yang berjalan dan mengidentifikasi kendala dalam pencarian, penyimpanan, serta pembaruan
informasi barang.

2.2 Metode Pengembangan

Pengembangan aplikasi SmartFind menggunakan metode Scrum karena mendukung pembangunan sistem secara
bertahap dan iteratif sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna [8]. Scrum juga memungkinkan
pekerjaan dibagi ke dalam siklus yang terukur untuk memprioritaskan fitur utama [9], sedangkan pendekatan Agile
mendukung evaluasi dan penyesuaian selama proses pengembangan [10]. Tahapan yang diterapkan meliputi:

Observasi, Wawancara Product Sprint Sprint Backlog dan Review dan Increment
dan Studi Literatur Backlog Planning Implementasi Retrospectiv Smartfind

Gambar 1. Tahapan Pengembangan SmartFind dengan Scrum

Pada tahap product backlog, kebutuhan yang diperoleh dari hasil pengumpulan data disusun menjadi daftar fitur
dan diprioritaskan berdasarkan tingkat kepentingan serta keterkaitan antarfitur.
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Pada tahap sprint planning, pekerjaan dibagi menjadi empat sprint. Sprint pertama berfokus pada fondasi sistem
dan autentikasi, sprint kedua pada pelaporan dan verifikasi laporan, sprint ketiga pada pengelolaan laporan serta
rekomendasi kecocokan, dan sprint keempat pada pengajuan klaim, validasi klaim, proses serah terima barang,
serta pengelolaan sistem oleh Admin.

Pada tahap sprint backlog dan implementasi, tugas pengembangan dipilih dari product backlog untuk dikerjakan
dalam setiap sprint. Selanjutnya, fitur-fitur aplikasi SmartFind diimplementasikan melalui proses pengkodean
berdasarkan rancangan yang telah ditetapkan hingga menghasilkan bagian sistem yang dapat dijalankan.

Pada akhir setiap sprint, dilakukan sprint review untuk memeriksa kesesuaian fitur yang dikembangkan dengan
kebutuhan sistem. Selanjutnya, sprint retrospective dilakukan untuk mengevaluasi kendala selama pengerjaan dan
menentukan perbaikan pada sprint berikutnya.

Selama keseluruhan proses pengembangan, daily scrum dilakukan melalui pencatatan progres harian, kendala yang
ditemukan, dan rencana pekerjaan berikutnya. Pemantauan tersebut digunakan untuk menjaga konsistensi
pengerjaan dan memastikan setiap sprint berjalan sesuai dengan rencana.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisa Sistem Berjalan

Analisis terhadap penanganan barang hilang dan barang temuan di lingkungan Universitas Pamulang menunjukkan
bahwa proses yang berjalan masih bergantung pada penyebaran informasi secara manual melalui komunikasi lisan,
grup pesan instan, Instagram, dan Telegram. Penemu barang biasanya menyampaikan informasi berupa jenis
barang, lokasi penemuan, ciri-ciri, dan kontak yang dapat dihubungi. Sementara itu, mahasiswa yang kehilangan
barang harus mencari informasi dengan bertanya kepada orang lain atau memantau berbagai media secara berkala.
Proses tersebut menyebabkan informasi tersebar pada beberapa media, mudah tertimbun oleh informasi lain, dan
sulit ditelusuri kembali.

Berdasarkan analisis kondisi aktual, ditemukan beberapa kelemahan utama, yaitu belum tersedianya basis data
terpusat untuk menyimpan laporan, tidak adanya proses validasi terhadap informasi yang disampaikan, serta belum
terdapat mekanisme yang membantu mencocokkan laporan barang hilang dengan barang temuan. Proses klaim
dan pengembalian barang juga masih dilakukan melalui komunikasi langsung tanpa pemeriksaan bukti
kepemilikan dan pencatatan tahapan penyelesaian. Selain itu, tidak tersedia riwayat aktivitas yang dapat digunakan
untuk memantau laporan sejak dibuat hingga barang berhasil dikembalikan. Kondisi tersebut menyebabkan proses
pencarian dan pengembalian barang menjadi kurang terstruktur, sulit dipantau, dan belum menjamin keamanan
proses klaim.

3.2. Perancangan Sistem Usulan

Berdasarkan permasalahan pada sistem berjalan, dirancang aplikasi berbasis web bernama SmartFind untuk
mengintegrasikan proses pelaporan, pencarian, verifikasi, rekomendasi kecocokan, klaim, dan pengembalian
barang dalam satu sistem terpusat. Perancangan fungsi sistem dimodelkan menggunakan use case diagram untuk
menggambarkan hubungan antara aktor dan fitur yang tersedia pada aplikasi SmartFind, sebagaimana ditunjukkan
pada gambar 2.
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Gambar 2. Use Case Diagram SmartFind

Berdasarkan Gambar2, SmartFind melibatkan dua aktor utama, yaitu User dan Admin. User dapat melakukan
login, mengelola profil, membuat laporan barang hilang atau barang temuan, melihat daftar laporan, memeriksa
rekomendasi kecocokan, mengajukan klaim barang, melihat riwayat klaim, dan melakukan logout. Sementara itu,
Admin bertugas melakukan verifikasi laporan baru, validasi klaim dan serah terima barang, pengelolaan data
pengguna, serta melihat log aktivitas sistem. Admin juga dapat mengakses informasi laporan untuk mendukung
proses verifikasi dan pengelolaan barang hilang maupun barang temuan.

Setiap laporan yang dibuat User disimpan dengan status menunggu verifikasi dan baru ditampilkan setelah
disetujui oleh Admin. Sistem membantu mencocokkan laporan barang hilang dengan barang temuan berdasarkan
kategori, nama, deskripsi, dan ciri khusus barang. Apabila ditemukan barang yang sesuai, User dapat mengajukan
klaim dengan melampirkan bukti kepemilikan dan kartu identitas. Klaim yang dinyatakan valid dilanjutkan ke
tahap komunikasi melalui WhatsApp Redirect dan verifikasi serah terima. Setelah barang berhasil dikembalikan,
status laporan dan klaim diperbarui menjadi selesai, sedangkan aktivitas sistem dicatat dalam activity log.
Rancangan tersebut menjadi solusi atas penyebaran informasi yang tidak terpusat, kesulitan pencocokan barang,
serta proses verifikasi dan klaim yang sebelumnya belum terdokumentasi.

3.3. Implementasi Model Scrum

Implementasi Scrum pada pengembangan SmartFind diawali dengan penyusunan product backlog berdasarkan
hasil observasi, wawancara, dan analisis kebutuhan sistem. Kebutuhan tersebut kemudian dikelompokkan melalui
sprint planning menjadi empat sprint berdasarkan prioritas dan ketergantungan antarfitur. Pembagian ini dilakukan
agar pengembangan berlangsung secara bertahap, mulai dari pembangunan fondasi sistem hingga penyelesaian
proses klaim. Penerapan tersebut sejalan dengan penelitian [12] yang menunjukkan bahwa Scrum mendukung
pembangunan sistem informasi secara adaptif, fleksibel, dan bertahap.

Tabel 1. Hasil Implementasi Sprint SmartFind

Sprint Fokus Hasil Utama

Struktur basis data, halaman publik, registrasi, login, logout,
Sprint1  Fondasi sistem dan autentikasi lupa password melalui WhatsApp Redirect, role User dan
Admin, dashboard awal, profil, serta kelola User.
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Sprint Fokus Hasil Utama

Pelaporan dan verifikasi Fitur lapor barang hilang, lapor barang temuan, status

Sprint 2 | menunggu verifikasi, verifikasi laporan oleh Admin, dan
aporan L
pencatatan activity log.
Daftar laporan dan Daftar laporan aktif, pencarian dan filter, detail laporan, edit
Sprint 3 P laporan, batal laporan, tandai ditemukan, dan rekomendasi

rekomendasi kecocokan
kecocokan.

Pengajuan klaim, unggah bukti kepemilikan, kartu identitas,
Sprint4  Klaim dan pengelolaan Admin riwayat klaim, validasi klaim, serah terima, WhatsApp
Redirect, dan transaksi data.

Berdasarkan Tabel 1, Sprint 1 menghasilkan fondasi sistem dan autentikasi yang menjadi dasar pengembangan
fitur berikutnya. Sprint 2 menghasilkan modul pelaporan dan verifikasi laporan, sedangkan Sprint 3 melengkapi
sistem dengan pengelolaan laporan aktif serta rekomendasi kecocokan barang. Selanjutnya, Sprint 4
menyelesaikan alur sistem melalui pengajuan klaim, validasi oleh Admin, komunikasi menggunakan WhatsApp
Redirect, verifikasi serah terima, dan penerapan transaksi data untuk menjaga konsistensi perubahan status laporan
dan klaim.

Selama pelaksanaan setiap sprint, daily scrum diterapkan secara sederhana melalui pencatatan progres harian,
kendala yang ditemukan, dan rencana pekerjaan selanjutnya. Pada akhir sprint, dilakukan sprint review untuk
memeriksa kesesuaian hasil implementasi dengan sprint backlog, kemudian dilanjutkan dengan sprint
retrospective untuk mengevaluasi kendala dan menentukan perbaikan pada tahap berikutnya. Penyesuaian
pelaksanaan Scrum tersebut sesuai dengan penelitian [13] yang menjelaskan bahwa praktik Scrum dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi proyek tanpa menghilangkan proses iteratif dan evaluasi berkelanjutan.
Dengan demikian, penerapan Scrum berhasil menghasilkan fitur utama SmartFind secara bertahap dan saling
terintegrasi. Penerapan tersebut menunjukkan bahwa Scrum tidak hanya mendukung pembagian proses
pengembangan secara iteratif, tetapi juga membantu penyesuaian proses untuk menjaga kualitas perangkat lunak
[14]. Hasil ini juga sejalan dengan penerapan Agile Scrum pada pengembangan sistem informasi yang menekankan
fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi terhadap kebutuhan pengguna [15].

3.4. Implementasi Sistem

Implementasi menghasilkan aplikasi SmartFind berbasis web dengan hak akses User dan Admin. User dapat
membuat laporan barang hilang atau barang temuan dengan mengisi informasi barang, kategori, lokasi, tanggal
kejadian, deskripsi, ciri khusus, dan foto. Laporan yang dikirim disimpan dengan status menunggu verifikasi
sehingga belum langsung ditampilkan kepada publik.

¥ SmartFind e~

Laporkan Barang Hilang

Deskripni Tambahun

Gambar 3. Tampilan Form Lapor Barang Hilang
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Admin selanjutnya memeriksa laporan tersebut dan menentukan apakah laporan disetujui menjadi aktif atau
ditolak. Proses ini memastikan bahwa informasi yang ditampilkan pada SmartFind telah melalui tahap verifikasi.
® Admin Panel @ Verifikasi Laporan Masuk

P Peapar Mo - Lkl e gt B o Abu

Gambar 4. Tampilan Verifikasi Laporan oleh Admin

Laporan yang telah disetujui akan ditampilkan pada daftar laporan aktif yang dilengkapi fitur pencarian dan filter.
Pengguna dapat membuka detail laporan untuk memperoleh informasi barang secara lebih lengkap.

% Smartfind "
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Gambar 5. Tampilan Daftar Laporan Aktif

Selain pencarian manual, SmartFind menyediakan fitur rekomendasi kecocokan yang membandingkan laporan
barang hilang dengan barang temuan berdasarkan kategori, nama barang, deskripsi, ciri khusus, dan kata kunci.
Fitur tersebut membantu User memperoleh kemungkinan barang temuan yang sesuai dengan laporan
kehilangannya.

¥ Semartfind n

Rekomendasi Kecocokan Laporan Anda

- TO% Kemunghinan C L
Mawnr phob Rosas ks § Miusse moniin masss poih
p O Shsreries et Sy S ¢ o
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Gambar 6. Tampilan Rekomendasi Kecocokan

Apabila menemukan barang temuan yang dianggap sesuai, User dapat mengajukan klaim dengan mengisi alasan
dan ciri kepemilikan serta mengunggah bukti kepemilikan dan kartu identitas.
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Gambar 7. Tampilan Form Pengajuan Klaim

Admin kemudian memeriksa pengajuan tersebut untuk disetujui atau ditolak. Klaim yang disetujui dilanjutkan
melalui komunikasi menggunakan WhatsApp Redirect dan proses verifikasi serah terima.

B Detail Pengasjuan Klsim

L r Sy S— Su—
SN ———

et e ——— —

Gambar 8. Tampilan Persetujuan Klaim

Setelah barang berhasil diterima oleh pemiliknya, status klaim dan laporan diperbarui menjadi selesai. Seluruh
aktivitas penting, seperti pembuatan dan verifikasi laporan, pengajuan klaim, perubahan status, serta penyelesaian
serah terima dicatat dalam activity log agar proses dapat dipantau oleh Admin.

® admn Panet B Log Aktivitas Sistem

' |

ggooogpppoooogag

Gambar 9. Tampilan activity log
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3.5 Hasil Pengujian

Black box Testing. Pengujian black box dilakukan terhadap fungsi yang tersedia pada sisi User dan Admin dengan
membandingkan keluaran sistem dengan hasil yang diharapkan. Pengujian mencakup proses autentikasi,
pengelolaan laporan, rekomendasi kecocokan, pengajuan dan validasi klaim, pengelolaan pengguna, serta
pencatatan aktivitas sistem. Ringkasan hasil pengujian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Black Box

Kelompok Pengujian Fitur yang Diuji Jumlah Skenario Hasil
Autentikasi dan hak Registrasi, login, logout, lupa password, dashboard, dan .
. 20 Valid
akses pembatasan akses Admin
Pelaporan dan Laporan barang hilang, laporan barang temuan,
pengelolaan laporan verifikasi, daftar laporan, edit laporan, dan tandai 23 Valid
ditemukan
Rekomendasi kecocokan Pemrosesan rekomendasi berdasarkan kategori, nama .
R 4 Valid
barang, deskripsi, ciri khusus, dan status laporan
Klaim dan serah terima  Pengajuan klaim, riwayat klaim, validasi oleh Admin, 20 valid
perubahan status, dan WhatsApp Redirect
Pengelolaan sistem Profil User, kelola User, reset password, dan activity log 13 Valid
Total 80 Valid

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 80 skenario menghasilkan keluaran yang sesuai dengan hasil yang
diharapkan. Sistem dapat membatasi akses berdasarkan peran pengguna, memvalidasi kelengkapan data,
mengelola perubahan status laporan dan klaim, mencegah klaim ganda, serta mencatat aktivitas penting pada
activity log. Dengan demikian, fitur utama SmartFind telah berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang
ditetapkan pada skenario pengujian.

User Acceptance Testing. User Acceptance Testing digunakan untuk mengetahui penerimaan pengguna terhadap
sistem berdasarkan pengalaman setelah menggunakan aplikasi [11]. Pengujian melibatkan 30 responden yang
memberikan penilaian terhadap 10 pernyataan menggunakan skala Likert empat poin, yaitu Sangat Tidak Setuju
(1), Tidak Setuju (2), Setuju (3), dan Sangat Setuju (4). Rekapitulasi jawaban responden disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil User Acceptance Testing

Penilaian Bobot Frekuensi Skor
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Tidak Setuju 2 1 2
Setuju 3 79 237
Sangat Setuju 4 220 880
Total 300 1.119

Skor maksimum diperoleh dari perkalian bobot tertinggi dengan jumlah jawaban, yaitu 4 x 300 = 1200. Peresentase
penerimaan pengguna dihitung menggunakan persamaan berikut [1]:

Total Skor Yang Diperoleh
Presentase UAT = - X 100%
Skor Maksimum

Maka:

9
X 0fy = 0,
1200 100% = 93,25%

Presentase UAT =
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Berdasarkan pembagian interval sebesar 25%, nilai 76%-100% termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil
sebesar 93,25% menunjukkan bahwa aplikasi SmartFind memperoleh tingkat penerimaan pengguna yang sangat
baik. Pengguna menilai sistem telah mendukung pelaporan, pencarian, rekomendasi kecocokan, pengajuan klaim,
dan pemantauan status barang secara lebih mudah, terpusat, dan transparan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian, SmartFind berhasil dibangun sebagai
aplikasi lost and found berbasis web yang terpusat untuk mendukung pengelolaan barang hilang dan barang temuan
di lingkungan Universitas Pamulang. Aplikasi ini mengintegrasikan proses pelaporan, verifikasi laporan, pencarian
dan penyaringan data, rekomendasi kecocokan barang, pengajuan klaim dengan bukti kepemilikan, validasi klaim
oleh Admin, komunikasi melalui WhatsApp Redirect, pembaruan status serah terima, serta pencatatan aktivitas
sistem. Pengembangan menggunakan Scrum yang dibagi ke dalam empat sprint berhasil menghasilkan fitur secara
bertahap dan saling terintegrasi, mulai dari fondasi sistem dan autentikasi hingga proses klaim dan pengelolaan
oleh Admin. Hasil Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh 80 skenario pengujian memperoleh hasil valid
dan berjalan sesuai dengan keluaran yang diharapkan. Sementara itu, User Acceptance Testing terhadap 30
responden memperoleh persentase penerimaan sebesar 93,25% yang termasuk kategori Sangat Baik. Dengan
demikian, SmartFind tidak hanya telah memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga memperoleh penerimaan yang
sangat baik dari pengguna serta dapat mendukung pengelolaan barang hilang dan barang temuan secara lebih
mudah, cepat, transparan, terstruktur, dan terpusat sebagai bagian dari optimalisasi layanan kemahasiswaan di
Universitas Pamulang
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